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ABSTRACT

The growth and yield of red ginger are determined by soil fertility; and soil fertility can be
increased through application of fertilizer, such as urea. The aim of this experiment was to examine
the effect of various urea fertilizer dosages on the growth and yield of red ginger. This experiment
was carried out in Birobuli Village South Palu Central Sulawesi, lasted from May to August 2021.
This experiment used Randomized Block Design with treatment tested namely the dosage of urea
fertilizer which consisted of four levels, eg: without urea application (control), 10 kg urea/ha (0.16
g urea/polybag), 20 kg urea/ha (0.32 g urea/polybag) and 30 kg urea/ha (0.48 g urea/polybag). The
results showed that the tested dose of urea had no significant effect, but the dose of 10 kg/ha tended
to be significant, while production tended to be higher at a dose of 30 kg/ha.

Keywords: Red Ginger, Urea, Growth, Yield.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian berbagai dosis urea terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman jahe merah, yang dilaksanakan di Kelurahan Birobuli Kecamatan
Palu Selatan pada bulan Mei sampai Agustus 2021. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok satu faktor, dengan perlakuan
yang dicobakan yaitu dosis pupuk urea yang terdiri dari empat level, yaitu: tanpa pupuk urea
(kontrol), 10 kg urea/ha (0,16 g urea/polybag), 20 kg urea/ha (0,32 g urea/polybag) dan 30 kg
urea/ha (0,48 g urea/polybag). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis ure yang
dicobakan tidak nyata pengaruhnya, namun diberikan dosis 10 kg/ha cenderung nyata sedangkan
produksi lebih besar pada dosis 30 kg/ha.

Kata Kunci: Jahe Merah, Urea, Pertumbuhan, Hasil.
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PENDAHULUAN

Jahe merah (Zingiber officinale L.)
merupakan jenis tanaman  penghasil
rimpang yang memiliki sejumlah manfaat
bagi manusia, antara lain sebagai bahan
rempah, minuman dan obat (Sukarman dan
Sri Sunarti, 2011).Beraneka ragamnya
kebutuhan manusia yang menggunakan
jahe merah sebagai bahan olahannya,
menyebabkan kebutuhan terhadap jahe
merah menjadi cukup tinggi (Astriani dkk.,
2013).Adanya pandemi Covid-19 yang
telah berlangsung dalam dua tahun terakhir
juga  turut  mendongkrak  terhadap
permintaan ~ komoditas  jahe  merah
(Wardani, et al., 2021). Tingginya
permintaan terhadap komoditas jahe
tercermin dari meningkatnya impor jahe
nasional, yaitu dari rata-rata 11 ribu ton per
tahun pada pracovid-19 menjadi 21,9 ribu
ton di tengah Covid-19 (tahun 2019-2020);
(Statistik Indonesia, 2021).

Guna memenuhi kebutuhan jahe
merah, terutama di masa pandemi saat ini,
maka upaya budidaya jahe cukup
menggeliat, baik dilakukan oleh petani
maupun oleh masyarakat dalam skala usaha
rumah tangga (Utomo dkk., 2021). Adapun
faktor penentu dan kunci keberhasilan
dalam setiap kegiatan budidaya tanaman,
termasuk jahe merah adalah tersedianya
media tanam atau lahan yang subur.
Ketersediaan lahan yang subur, baik di
lingkungan alami maupun di lahan
pertanian ~ semakin  menyusut  yang
disebabkan oleh kekeliruan manusia dalam
mengelola tanah dan lingkungan (Syawie,
2012). Oleh  karena  itu, upaya
menyuburkan tanah yang digunakan untuk
budidaya jahe merah mutlak dilakukan.

Salah satu upaya yang cukup praktis
dilakukan untuk menyuburkan tanah adalah
dengan melakukan pemupukan.
Pemupukan ditempuh  dengan cara
menyuplai bahan kaya hara (pupuk) pada
media tanam; dan pupuk yang cukup
mudah didapatkan untuk tujuan budidaya
adalah urea. Urea merupakan pupuk
anorganik penyuplai hara nitrogen yang

sangat  dibutuhkan  tanaman  dalam
pembentukan Klorofil serta sintesis protein,
lemak dan karbohidrat (Marsono, 2005);
sehingga suplai urea pada jumlah yang
sesuai akan mempercepat pertumbuhan dan
pembentukan organ vegetatif maupun
generatif seperti akar, batang, daun dan
buah (Kusumo, 2007).

Penggunaan urea pada tanaman jahe

merah diketahui dapat meningkatkan
pertumbuhan maupun hasil. Penelitian
terdahulu  telah  melaporkan  bahwa

pemupukan urea dengan dosis tinggi (800
kg/ha) meningkatkan pembentukan daun
dan anakan, diameter rimpang serta hasil
rimpang tanaman jahe (Junawita dkk.,
1988). Selanjutnya, Saputri dkk. (2018)
menyatakan bahwa pemberian pupuk urea
dengan dosis 4 g per tanaman memberikan
pertumbuhan  dan  hasil,  termasuk
kandungan minyak atsiri jahe yang lebih
tinggi dibanding dengan tanpa pemberian
urea. Dalam laporannya, Wagiono dkk.
(2020) menyimpulkan bahwa aplikasi urea
dengan takaran 3,5 g per polybag diperoleh
pertumbuhan (tinggi tanaman dan diameter
batang) yang relatif sama dengan takaran
urea yang memberikan pertumbuhan jahe
terbaik, vyaitu 7 g urea per polybag.
Merujuk  pada hasil-hasil  penelitian
tersebut, maka jelas ditunjukkan bahwa
pemberian pupuk urea pada tanaman jahe
masih memberikan pertumbuhan maupun
hasil yang baik hingga pada konsentrasi
rendah dari yang telah dilaporkan. Untuk
itu, dipandang perlu untuk melakukan suatu
penelitian ~ yang  mengkaji  pengaruh
pemberian berbagai dosis urea dengan
mencoba dosis urea yang lebih rendah dari
yang telah dilaporkan terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman jahe merah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan di
Kelurahan Birobuli Kecamatan Palu Selatan
yang berlangsung dari bulan Mei sampai
Agustus 2021. Alat yang digunakan yaitu
leaf area meter, timbangan, jangka sorong,
nampan, pacul, sekop, sube, gelas ukur
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plastik, ember, meteran, kamera dan alat
tulis. Adapun bahan yang digunakan yaitu
rimpang jahe merah, pupuk urea, pupuk
kandang sapi, tanah (top soil), jerami padi,
polybag (ukuran 35 cm x 35 cm), kantong
plastik sampel, balok, jaring paranet dan
kertas label.

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang disusun berdasarkan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu
faktor, perlakuan yang dicobakan yaitu
dosis pupuk urea yang terdiri dari empat
aras, sebagai berikut : Uo = Tanpa pupuk
urea (Kontrol) U1 = 10 kg/ha (0,16 g urea
per polybag) U. = 20 kg/ha ( 0,32 g urea per
polybag) Us = 30 kg/ha (0,48 g urea per
polybag). Setiap  perlakuan  diulang
sebanyak tiga kali sehingga terdapat 12
satuan percobaan; dan masing-masing
satuan percobaan menggunakan empat
tanaman sehingga total tanaman yang
diamati yaitu 48 tanaman. Adapun
perlakuan yang dicobakan atas berat
rimpang yang digunakan hanya beberapa.

Pelaksanaan Penelitian

Persiapan Media Tanam. Media tanam
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
tanah lapisan atas (top soil) yang
dicampurkan dengan pupuk kandang sapi
yang telah matang dengan perbandingan
2:1. Pupuk kandang sapi dicampur ke tanah
dengan cara mengaduk hingga rata,
kemudian dimasukkan ke polybag (ukuran
35 cm x 35 cm) sebanyak 5 kg per polybag.

Persiapan Bahan Tanam. Bahan tanam
berupa rimpang jahe merah yang digunakan
dalam penelitian ini diperoleh dari kebun
petani di Desa Sibado Kecamatan Sirenja.
Rimpang yang digunakan sebagai benih
dipilih  dengan  merujuk  pernyataan
Kardinan (2010) bahwa rimpang yang baik
untuk benih vyaitu rimpang yang sehat,
memiliki 2-3 mata tunas dan dipanen dari
tanaman yang sudah dewasa (berumur 9-10
bulan). Rimpang yang telah dikelompokkan
berdasarkan berat selanjutnya dibibitkan
pada nampan pembibitan.

Pembibitan. Rimpang jahe merah yang
telah disiapkan selanjutnya dibibitkan pada

nampan (rak-rak bamboo) yan berisi media
tanah dengan cara membenamkan rimpang-
rimpang ke media pembibitan tersebut.
Rimpang dibenamkan secara horisontal ke
dalam media pembibitan sedalam ¥ dari
diameter rimpang (dengan menempatkan
mata tunas pada posisi atas); dan
selanjutnya permukaan media ditutup
dengan jerami padi guna menjaga
kelembaban media selama pembibitan.

Penanaman.  Rimpang yang telah
dibibitkan selama 2 minggu (dan tumbuh
tunas sekitar 2 -3 cm) selanjutnya
dipindahkan ke polybag yang berisi media
tanam (campuran tanah dan pupuk
kandang 2:1). Rimpang-rimpang tersebut
ditanam sedalam 3 cm dari permukaan
media tanam.

Aplikasi Perlakuan. Aplikasi perlakuan
berupa pemberian pupuk urea pada media
tanam (di masing-masing polybag) sesuai
dosis yang dicobakan. Pupuk urea
diberikan sebanyak dua kali, yaitu saat 15
hari dan 30 hari setelah tanam (masing-
masing setengah dosis perlakuan) dengan
cara membenamkan pupuk urea pada
media tanam dalam bentuk lingkaran
sedalam 2,5 cm yang berjarak sekitar 2,5
cm — 3 cm dari tanaman.

Pemeliharaan. Pemeliharaan tanaman yang
dilakukan selama penelitian mencakup
penyiraman, pengendalian gulma dan
pengendalian hama. Penyiraman dilakukan
satu kali sehari, yaitu pada sore hari (dan
juga memperhatikan kondisi cuaca harian).
Gulma dikendalikan dengan cara mencabut
gulma yang tumbuh di polybag atau
menyubek gulma yang tumbuh di sekitar
area plot penelitian. Hama yang dijumpai,
yaitu belalang dan ulat dikendalikan secara
mekanik dengan cara memencet tubuh hama
tersebut.

Variabel Pengamatan. Variabel
pengamatan terdiri atas: Tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, diameter batang,
jumlah anakan, dan berat segar rimpang.

Analisis Data. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan analisis
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keragaman (Fisher test) untuk mengetahui
pengaruh dari perlakuan yang dicobakan.
Uji Beda Nyata Terkecil hanya digunakan
bila hasil analisis keragaman menunjukkan
pengaruh nyata atau sangat nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman. Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan dosis urea
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman. Rerata tinggi tanaman jahe merah
pada berbagai dosis urea saat 10 MST
hingga 13 MST disajikan pada Gambar 1.
Gambar 1 menunjukkan bahwa tinggi
tanaman jahe merah pada perlakuan tanpa
urea relatif sama dengan perlakuan
pemberian  urea, namun  perlakuan
pemberian urea pada dosis 0,16 g urea per
polybag (Ui) cenderung lebih tinggi
dibanding kontrol dan dosis urea lainnya.
Pada perlakuan ini terdapat peningkatan
tinggi tanaman jahe merah sekitar 5 cm per
minggu, sedangkan pada kontrol dan dosis
lainnya hanya berkisar antara 3 cm hingga 4
cm per minggu pengamatan.

Fenomena lain dari efek perlakuan
terhadap tinggi tanaman adalah sejak awal
13 MST pertumbuhan perlakuan Ul (0,16 g
urea per polybag) menjadi tumbuh tinggi
dan luas dari lainnya.

Jumlah Daun. Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan dosis urea
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
daun. Rerata jumlah daun tanaman jahe
merah saat 10 MST hingga 13 MST
disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2 menunjukkan bahwa
jumlah daun tanaman jahe merah pada
perlakuan tanpa urea relatif sama dengan

perlakuan  pemberian  urea,  namun
perlakuan pemberian urea pada dosis 0,48 g
urea per polybag (Us) cenderung

menghasilkan jumlah daun lebih banyak
dibanding kontrol dan dosis urea lainnya.
Terdapat peningkatan jumlah daun tanaman
jahe merah sekitar 14 helai per minggu pada
perlakuan dosis 0,48 g urea per polybag,
sedangkan pada kontrol dan dosis lainnya
berkisar antara 11 helai hingga 12 helai
daun per minggu pengamatan.

Luas Daun. Hasil sidik  ragam
menunjukkan bahwa perlakuan dosis urea
berpengaruh tidak nyata terhadap luas daun.
Rerata luas daun tanaman jahe merah saat
13 MST disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3 menunjukkan luas daun
tanaman jahe merah pada perlakuan tanpa
urea relatif sama dengan perlakuan
pemberian urea, namun daun yang
terbentuk pada perlakuan dosis 0,16 g urea
per polybag (Uy) cenderung menghasilkan
helai daun yang lebih luas dibanding
kontrol dan dosis urea lainnya. Dibanding
kontrol, terdapat peningkatan luas daun
rata-rata 2,78 cm? pada perlakuan yang
diberikan urea; dan penambahan ukuran
daun paling luas diperoleh pada dosis 0,16 g
urea per polybag, yaitu mencapai 8,35 cm?
per helai daun.
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Gambar 3. Rerata Luas Daun Tanaman Jahe Merah (cm?) pada Berbagai Dosis Urea Saat 13 MST.

Diameter Batang. Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan dosis urea
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter
batang. Rerata diameter batang tanaman
jahe merah saat 10 MST hingga 13 MST
disajikan pada gambar 4.

Gambar 4 menunjukkan bahwa
diameter batang tanaman jahe merah pada
perlakuan tanpa urea relatif sama dengan
perlakuan pemberian urea, namun diameter
batang yang terbentuk pada perlakuan dosis
0,16 g urea per polybag (Ui) cenderung
lebih besar dibanding kontrol dan dosis urea
lainnya. Diameter batang jahe merah pada
perlakuan dosis 0,16 g urea per polybag
meningkat lebih dari 2 cm selama empat
minggu pengamatan; sedangkan pada
kontrol dan dosis lainnya, penambahan
diameter batang kurang dari 2 cm selama
empat minggu pengamatan.

Jumlah Anakan. Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan dosis urea
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
anakan. Rerata jumlah anakan tanaman
jahe merah saat 10 MST hingga 13 MST
disajikan pada Gambar 5.

Gambar 5 menunjukkan bahwa
jumlah anakan tanaman jahe merah pada
perlakuan tanpa urea relatif sama dengan
perlakuan pemberian urea, namun jumlah
anakan pada perlakuan pemberian urea
cenderung lebih banyak dibanding kontrol.
Jumlah anakan yang tumbuh pada tanaman
jahe yang diberi urea (hingga saat 13 MST)
berkisar 3-4 anakan per tanaman, sedangkan
pada kontrol hanya sekitar 1 anakan per
tanaman. Dalam empat minggu
pengamatan, diamati bahwa pembentukan
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tunas jahe merah cukup masif terjadi antara
12 MST hingga 13 MST (untuk semua
dosis urea yang dicobakan).

Berat Segar Rimpang. Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan dosis urea
berpengaruh tidak nyata terhadap berat
segar rimpang. Rerata berat segar rimpang
saat 13 MST disajikan pada Gambar 6.
Gambar 6 menunjukkan bahwa berat
segar rimpang jahe merah pada perlakuan

tanpa urea relatif sama dengan perlakuan
pemberian urea, namun berat segar rimpang
pada dosis 0,48 g urea per polybag (Us)
cenderung lebih tinggi dibanding kontrol
dan dosis urea lainnya. Dibanding kontrol,
terdapat peningkatan berat segar rimpang
jahe merah sekitar 48,62% pada perlakuan
dosis 0,48 g urea per polybag, sedangkan
pada dosis urea lainnya memperlihatkan
hasil yang variatif.
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Gambar 6. Rerata Berat Rimpang Segar (g) pada Berbagai Dosis Urea Saat 13 MST.

Pembahasan
Penelitian yang mengkaji pengaruh
pemberian berbagai dosis urea telah

dilakukan pada tanaman jahe merah dengan
pertumbuhan dan hasil sebagai indikator.

Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa
pemberian pupuk urea berpengaruh tidak
nyata terhadap pertumbuhan  (tinggi

tanaman, jumlah daun, luas daun, diameter
batang serta jumlah anakan) dan hasil (berat
segar rimpang) jahe merah. Merujuk pada
hasil tersebut maka diketahui bahwa media
tanah yang ditambahkan pupuk kandang
sapi (tanpa urea) mampu mendukung
pertumbuhan serta pembentukan rimpang
pada tanaman jahe merah (selama 13
minggu pengamatan) dengan hasil yang
relatif sama dengan pemberian pupuk urea.
Hasil ini dengan jelas mengindikasikan
bahwa pemberian pupuk kandang sapi pada
media tanam mampu menyumbangkan
unsur hara yang dibutuhkan tanaman jahe
merah untuk tumbuh dan berproduksi
(hingga 13 MST). Wigati dkk. (2006)
menyatakan bahwa pemberian  pupuk
kandang sapi dapat meningkatkat kesuburan
tanah melalui perbaikan sifat fisik tanah,
peningkatan  aktivitas  mikroba  dan
kandungan humus serta ketersediaan air
maupun hara dalam tanah. Selanjutnya,
Riyawati (2012) menjelaskan bahwa pupuk
kandang sapi mengandung unsur hara yang
lengkap, diantaranya unsur nitrogen yang

berperan dalam penyusun klorofil. Klorofil
merupakan zat hijau daun yang dibutuhkan
untuk proses fotosintesis guna
menghasilkan asimilat berupa karbohidrat
(Sudiarto, 2019). Keberadaan nitrogen
yang cukup pada tanah dan tanaman akan
mendukung pembelahan sel, pertumbuhan
serta hasil yang terlihat dari tingginya
tanaman yang tumbuh, luasnya serta
banyaknya daun maupun anakan yang
terbentuk, besarnya diamater batang dan
beratnya rimpang yang dihasilkan (relatif
sama dengan yang diamati pada pemberian
urea untuk semua dosis yang dicobakan).
Meskipun pemberian pupuk urea
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil jahe merah selama 13 minggu
pengamatan, namun pemberian pupuk urea
cenderung  meningkatkan  pertumbuhan
maupun hasil jahe merah. Penggunaan urea
pada dosis paling rendah dari yang
dicobakan (0,16 g urea per polybag; U:i)
sudah memberikan pertumbuhan, yaitu
tinggi tanaman, luas daun, diameter batang
dan jumlah anakan yang cenderung lebih
besar atau lebih banyak dibanding dengan
kontrol; dan pemberian urea hingga pada
dosis tertinggi dari yang dicobakan (0,48 g
urea per polybag; Us) telah memperlihatkan
kecenderungan pembentukan daun (jumlah
daun) serta hasil (berat segar rimpang) yang
lebih banyak (sekitar 2 helai daun) atau
lebih tinggi (48,62%) dibanding kontrol.
Berdasarkan hasil tersebut, maka jelas
bahwa pemberian urea telah berkontribusi
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dalam menyuplai nitrogen bagi tanaman
jahe sehingga tanaman jahe memperlihatkan
pertumbuhan dan hasil yang relatif lebih
tinggi dibanding kontrol. Nitrogen yang
terkandung dalam pupuk urea merupakan
hara esensial yang dibutuhkan dalam
menunjang pertumbuhan vegetatif, terutama
dalam penyusun protoplasma, pembelahan
dan pemanjangan sel serta dalam
pembentukan jaringan dan organ seperti
daun, batang, anakan dan rimpang pada jahe
merah (Erawan dkk., 2013).

Pertumbuhan jahe merah yang
diberikan urea; yang ditunjukkan dengan
pembentukan anakan (dalam penelitian ini)
berkisar 3-4 anakan per tanaman; memiliki
hasil yang relatif sama dengan yang
dinyataan Haryani (2016) bahwa tanaman
jahe yang masih muda (kurang dari tiga
bulan) menghasilkan dua sampai tiga
anakan per tanaman. Banyaknya jumlah
anakan yang terbentuk (hingga sekitar 4
anakan per tanaman) sangat berkaitan
dengan ukuran diameter batang, luas daun
serta tinggi tanaman; dan hasil pengamatan
terhadap variabel-variabel tersebut
mengungkapkan bahwa perlakuan dosis
0,16 g urea per polybag memberikan hasil
(Jumlah anakan) yang relatif lebih banyak
dibanding dengan kontrol dan dosis urea
lainnya.

Hasil penelitian  memperlihatkan
bahwa jumlah daun dan bobot rimpang
cenderung lebih banyak dan lebih berat
pada perlakuan dosis 0,48 g urea per
polybag dibanding dengan kontrol dan dosis
urea lainnya. Penambahan jumlah helai
daun cenderung disertai dengan
peningkatkan berat segar rimpang. Bayu
dan Efrain (2013) menyatakan bahwa
nitrogen berperan dalam pembentukan
organ vegetatif, seperti daun; dan dengan
banyaknya helai daun yang terbentuk akan
meningkatkan kemampuan fotosintesis serta
akumulasi asimilat yang disimpan pada
organ  penyimpan,  Vaitu rimpang.
Banyaknya daun yang terbentuk pada
perlakuan dosis 0,48 g urea per polybag
telah  menyebabkan  rimpang  yang
dihasilkan cenderung menjadi lebih berat

dibanding dengan rimpang yang diperoleh
pada kontrol dan dosis urea lainnya.
Selanjutnya, Yusran (2012) mengemukakan
bahwa jumlah daun berkolerasi positif
dengan ukuran (berat) rimpang; dimana
makin banyak helai daun maka ukuran
rimpang Yyang terbentuk juga semakin
besar (berat).

Tidak berpengaruhnya pemberian
urea terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman jahe merah yang diamati dalam
penelitian ini diduga disebabkan oleh sangat
rendahnya dosis urea yang dicobakan; dan
dosis ini jauh lebih rendah dibanding
dengan dosis urea yang telah dicobakan
dalam penelitian sebelumnya (Saputri dkk.,
2018; Wagiono dkk., 2020). Pemberian
pupuk urea dalam dosis yang tidak tepat
(sangat rendah) menyebabkan kurangnya
respons tanaman terhadap pupuk yang
diberikan (Saragih dkk., 2013; Febriyanti
dkk., 2014; Prawiranata, 2014).

Sesuai hasil penelitian ini, maka
diketahui bahwa pupuk kandang sapi dapat
digunakan dalam budidaya tanaman jahe
tanpa pemberian urea (dalam kisaran dosis
yang dicobakan). Pupuk kandang sapi
banyak tersedia sehingga mudah diperoleh;
dan penggunaannya cukup efisien dan
efektif dalam menunjang pertumbuhan dan
hasil tanaman jahe merah. Aplikasi pupuk
kandang sapi secara reguler pada lahan
budidaya, termasuk lahan budidaya
tanaman jahe merah; selain
menyumbangkan hara yang cukup bagi
tanaman, juga akan memperbaiki sifat fisik
dan kimia serta meningkatkan aktivitas
biologis tanah (Wigati et al., 2006).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa pemberian urea pada
dosis yang dicobakan berpengaruh tidak
nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman jahe merah. Pertumbuhan dan
hasil tanaman jahe merah cukup baik pada
media tanah yang hanya ditambahkan
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pupuk  kandang; walaupun terdapat
kecenderungan pertumbuhan jahe (tinggi
tanaman, luas daun, diameter batang dan
jumlah anakan) lebih baik pada dosis 10 kg
urea per ha (0,16 g urea per polybag) dan
hasil (berat segar rimpang) pada dosis 30 kg
urea per ha (0,48 g urea per polybag).

Saran

Sesuai hasil penelitian ini maka
disarankan untuk melakukan percobaan
dengan meningkatkan dosis pupuk urea
yang lebih tinggi (hingga 300 kg urea per
hektare) dari dosis yang telah dicobakan
dengan menanam jahe merah di plot (lahan)
dibanding hanya menanam di polybag; serta
mengamati kualitas minyak astiri jahe
merah yang dihasilkan.
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